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Abstrak - Program Sekolah Adiwiyata merupakan inisiatif strategis pemerintah Indonesia untuk
mengembangkan pendidikan lingkungan berkelanjutan sebagai respons terhadap krisis lingkungan
global. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas Program Sekolah Adiwiyata di Kota Bima
sebagai model pembelajaran lingkungan berkelanjutan menggunakan model CIPP (Context, Input,
Process, Product) terhadap capaian Sustainable Learning Outcome (SLO). Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain evaluasi program ex-post facto. Populasi penelitian adalah 30
sekolah Adiwiyata di Kota Bima dengan 110 responden terdiri dari kepala sekolah dan guru. Data
dikumpulkan menggunakan angket skala Likert yang valid dan reliabel (a = 0,924), kemudian dianalisis
dengan statistik deskriptif dan regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan Program Sekolah
Adiwiyata efektif dengan Indeks Pelaksanaan Program (IPP) sebesar 4,011 (80,2%) dan pencapaian SLO
sebesar 4,23 (84,6%) kategori "Sangat Baik". Komponen Process memiliki pengaruh terbesar terhadap
SLO (p = 0,398), diikuti Product (p = 0,312), Input (p = 0,245), dan Context (} = 0,186). Secara simultan,
komponen CIPP berpengaruh signifikan terhadap SLO dengan kontribusi 64,3% (R? = 0,643). Penelitian
menyimpulkan bahwa Program Sekolah Adiwiyata di Kota Bima efektif sebagai model pembelajaran
lingkungan berkelanjutan dengan komponen Process sebagai faktor determinan utama. Rekomendasi
meliputi penguatan kualitas implementasi program, peningkatan alokasi anggaran, dan penguatan
regulasi daerah untuk optimalisasi program.
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1. PENDAHULUAN

Krisis lingkungan global yang semakin mengkhawatirkan, mulai dari pembuangan
sampah, minimnya ruang terbuka hijau, polusi udara hingga perubahan iklim drastis, telah
menjadi salah satu tantangan terbesar dunia [1]. Berbagai persoalan lingkungan ini menuntut
upaya sistematis dalam membangun kesadaran dan kepedulian lingkungan sejak dini melalui
pendidikan formal. Program Sekolah Adiwiyata sebagai inisiatif Kementerian Lingkungan
Hidup Indonesia hadir sebagai solusi strategis untuk mendorong terciptanya pengetahuan
dan kesadaran warga sekolah dalam upaya pelestarian lingkungan hidup [2], [3], [4].

Program Adiwiyata merupakan pembelajaran pendidikan karakter peduli lingkungan
yang mengorganisasi lingkungan di sekitar peserta didik dalam proses belajar yang dilakukan
di dalam maupun di luar kelas [5]. Program ini memiliki empat komponen utama: (1)
kebijakan berwawasan lingkungan, (2) pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan, (3)
kegiatan lingkungan berbasis partisipatif, dan (4) pengelolaan sarana pendukung ramah
lingkungan [5], [6], [7]. Keempat komponen tersebut diharapkan mampu menciptakan kondisi
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sekolah sebagai tempat pembelajaran siswa untuk penyelamatan lingkungan masa depan dan
membentuk karakter peduli lingkungan [8], [9].

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas Program Sekolah
Adiwiyata dengan pendekatan metodologis yang beragam. Didit Haryadi (2021)
menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif untuk mengukur pemenuhan empat
komponen Adiwiyata dan dampaknya terhadap karakter peduli lingkungan siswa, dengan
hasil menunjukkan bahwa meskipun komponen program terpenuhi dengan sangat baik
(kebijakan berwawasan lingkungan 92%, pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan 88%,
kegiatan lingkungan berbasis partisipatif 94%, pengelolaan sarana pendukung ramah
lingkungan 90%), tidak berarti karakter peduli lingkungan siswa secara otomatis baik (74%)
[6].

Penelitian oleh Heleri dkk (2021) mengembangkan Discrepancy Evaluation Model (DEM)
dengan lima tahapan evaluasi untuk mengidentifikasi kesenjangan antara standar program
dengan kondisi aktual implementasi, menemukan ketidaksesuaian yang sangat rendah pada
setiap tahapan evaluasi [1]. Pelita dkk (2020) menggunakan model CIPP untuk mengevaluasi
program Adiwiyata di tingkat sekolah dasar, menunjukkan bahwa komponen context, input,
process, dan product dapat memberikan gambaran komprehensif tentang efektivitas program
[10].

Penelitian Iswari dkk (2017) melakukan evaluasi penerapan program Adiwiyata dengan
fokus pada aspek pengetahuan, sikap, dan tindakan siswa, menemukan bahwa sekolah
Adiwiyata memiliki 48 % siswa dengan pengetahuan tinggi, 99% siswa dengan sikap baik, dan
79% siswa dengan tindakan baik terhadap lingkungan, namun penerapan program yang telah
dilakukan ternyata belum menjamin terbentuknya perilaku peduli lingkungan warga sekolah
[11]. Asiah dkk (2024) secara spesifik mengevaluasi pengelolaan sarana pendukung yang
ramah lingkungan, menunjukkan bahwa seluruh komponen telah memenuhi sebagian besar
indikator yang dipersyaratkan [2]. Sementara itu, [3], [4], [5], [7] lebih fokus pada aspek
implementasi kualitatif program melalui integrasi nilai-nilai lingkungan dalam pembelajaran
dan pembentukan karakter peduli lingkungan siswa.

Meskipun berbagai penelitian evaluasi Program Sekolah Adiwiyata telah dilakukan,
terdapat beberapa kesenjangan ilmiah yang perlu diisi. Pertama, sebagian besar penelitian
sebelumnya menggunakan pendekatan deskriptif atau model evaluasi parsial yang tidak
memberikan gambaran komprehensif tentang efektivitas program dari aspek perencanaan
hingga hasil [3], [6], [11]. Kedua, penelitian yang menggunakan model CIPP masih sangat
terbatas [10], padahal model ini terbukti efektif untuk evaluasi komprehensif program
pendidikan.

Ketiga, belum ada penelitian yang secara spesifik mengukur capaian program terhadap
sustainable learning outcome sebagai indikator pembelajaran lingkungan berkelanjutan.
Keempat, evaluasi program di konteks geografis spesifik seperti Kota Bima masih sangat
terbatas, padahal karakteristik lokal sangat mempengaruhi efektivitas implementasi program
[2]. Kelima, meskipun penelitian tentang pengelolaan sarana pendukung ramah lingkungan
telah dilakukan [8], integrasi evaluasi ini dalam kerangka CIPP yang komprehensif belum
tersedia.

Model CIPP (Context, Input, Process, Product) dipilih sebagai pendekatan evaluasi
karena kemampuannya memberikan analisis komprehensif terhadap seluruh aspek program.
Penelitian Pelita dkk [10] telah membuktikan efektivitas model CIPP dalam mengevaluasi
program Adiwiyata, di mana komponen context memuat upaya perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup, komponen input mencakup anggaran yang digunakan,
komponen process mencakup pemeliharaan sarana dan prasarana, serta komponen product
menunjukkan produk akademik dan non-akademik yang dihasilkan.

Model CIPP memungkinkan evaluasi sistematis mulai dari analisis kebutuhan dan
konteks program (context), kecukupan sumber daya dan input (input), efektivitas proses
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implementasi (process), hingga pencapaian hasil dan dampak program (product). Pendekatan
ini sangat sesuai untuk mengukur kesesuaian perencanaan, pelaksanaan, dan hasil program
terhadap capaian pembelajaran lingkungan berkelanjutan, serta dapat mengintegrasikan
temuan penelitian sebelumnya tentang komponen-komponen spesifik program [2], [6], [7].

Berdasarkan latar belakang dan kesenjangan penelitian yang telah diuraikan sebelumnya,
penelitian ini dirumuskan untuk menjawab beberapa pertanyaan mendasar terkait efektivitas
pelaksanaan Program Sekolah Adiwiyata di Kota Bima. Rumusan masalah penelitian ini
mencakup empat aspek utama, yaitu bagaimana kesesuaian konteks Program Sekolah
Adiwiyata dengan kebutuhan pembelajaran lingkungan berkelanjutan di Kota Bima,
bagaimana kecukupan input program dalam mendukung implementasi pembelajaran
lingkungan berkelanjutan, bagaimana efektivitas proses pelaksanaan program sebagai model
pembelajaran lingkungan berkelanjutan, serta bagaimana capaian produk program terhadap
sustainable learning outcome sebagai indikator keberhasilan pembelajaran lingkungan
berkelanjutan.

Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengevaluasi efektivitas Program Sekolah Adiwiyata sebagai model pembelajaran
lingkungan berkelanjutan di Kota Bima melalui pendekatan evaluatif berbasis Model CIPP
(Context, Input, Process, Product). Secara spesifik, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kesesuaian konteks program dengan kebutuhan pembelajaran lingkungan berkelanjutan,
mengevaluasi kecukupan input dalam mendukung implementasi program, mengkaji
efektivitas proses pelaksanaan program, serta mengukur capaian produk program terhadap
sustainable learning outcome.

Adapun manfaat penelitian ini bersifat teoretis dan praktis. Secara teoretis, penelitian ini
memperkaya literatur ilmiah mengenai evaluasi program pendidikan lingkungan dengan
menerapkan Model CIPP secara komprehensif dalam mengukur keberhasilan Program
Sekolah Adiwiyata, serta berkontribusi terhadap pengembangan instrumen evaluasi yang
dapat direplikasi pada konteks geografis dan institusional yang berbeda. Secara praktis,
penelitian ini diharapkan memberikan rekomendasi konstruktif bagi Dinas Pendidikan,
sekolah pelaksana program, dan pemangku kepentingan terkait dalam upaya memperkuat
implementasi Program Sekolah Adiwiyata guna mendukung tujuan pembangunan
berkelanjutan melalui pendidikan lingkungan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode evaluatif berbasis
Model CIPP (Context, Input, Process, Product) untuk mengevaluasi efektivitas Program Sekolah
Adiwiyata sebagai model pembelajaran lingkungan berkelanjutan di Kota Bima. Penelitian
Dewa Gede Hendra Divayana dkk. menunjukkan bahwa model CIPP efektif untuk evaluasi
program pendidikan dengan tingkat efektivitas mencapai 87,521% [12]. Model CIPP
digunakan untuk mengukur kesesuaian perencanaan, pelaksanaan, dan hasil program
terhadap capaian pembelajaran lingkungan berkelanjutan (Sustainable Learning Outcome).

2.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain evaluasi program hybrid yang menerapkan
pendekatan ex-post facto untuk mengevaluasi efektivitas program yang telah berjalan. Desain
hybrid ini menggabungkan model CIPP (Context, Input, Process, Product) dengan pendekatan
kuantitatif-evaluatif untuk mengukur efektivitas Program Sekolah Adiwiyata terhadap
Sustainable Learning Outcome (SLO) di Kota Bima. Model CIPP dapat menghasilkan evaluasi
komprehensif dengan kategori sangat baik pada aspek konteks, input, proses, dan produk
[13]. Struktur model CIPP-SLO dalam penelitian ini ditujukan pada Tabel 1 sebagai berikut:
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Tabel 1. Kerangka Evaluasi Model CIPP-SLO

Variabel Dimensi Indikator Tujuan Evaluasi
Context Kebiiakan. Visi Misi Dukungan kebijakan pemerintah, visi Menilai latar
© B u] da a/Sekolah ’ misi sekolah hijau, budaya peduli belakang dan kondisi
y lingkungan, regulasi daerah program
SDM, Sarana Kompetensi guru lingkungan, fasilitas Menilai kesiapan
Input (I) Prasarana, Kurikulum, pendukung, integrasi kurikulum sumber daya
Anggaran lingkungan, alokasi dana khusus program
Process Implementasi Pelaksanaan kegiatan lingkungan, Menilai kualitas
(P) Par tisip asi. S erlvisi partisipasi warga sekolah, monitoring pelaksanaan
past, sup berkala, supervisi program program
Product Perilaku, Prestasi, I}?iuii};aﬁgiﬁlﬁhﬂigféiz f(}f;alfl Menilai hasil dan
P) Kondisi Lingkungan EEUng ’ dampak program

sekolah, dampak ke masyarakat

Literasi & Perilaku Pengetgh}lan lmgkungan, sikap
SLO Linekunean peduli lingkungan, tindakan
CR berkelanjutan, kesadaran lingkungan

Mengukur outcome
keberlanjutan

2.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Kota Bima, Nusa Tenggara Barat, pada sekolah-sekolah yang
telah memperoleh penghargaan Adiwiyata. Suci Megawati dkk. menekankan pentingnya
evaluasi program Adiwiyata untuk mengembangkan karakter peduli lingkungan [14]. Waktu
penelitian dilaksanakan selama 6 bulan, dari Februari hingga Juli 2024.

2.3 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sekolah Adiwiyata tingkat SD, SMP, dan
SMA di Kota Bima yang berjumlah 30 sekolah. N. Nurwidodo dkk. (2020) menunjukkan
bahwa evaluasi program Adiwiyata perlu melibatkan berbagai jenjang pendidikan untuk
mendapatkan gambaran komprehensif [15].

Sampel diambil menggunakan teknik proportional random sampling. Penentuan ukuran
sampel minimal dihitung menggunakan formula Slovin dengan tingkat kesalahan (e) sebesar
5% (0,05) seperti pada formula (1) berikut:

N

"= T¥ N2

1)

dengan:
e n =jumlah sampel
e N =jumlah populasi (30 sekolah)
e e = tingkat kesalahan (5% = 0,05)
Berdasarkan perhitungan, jumlah sampel minimal adalah:

30 30 30

_ - = 27,91 ~ 28 sekolah
1T 1430(0,05) 91~ 28 sekola

~1+30(0,0025) 1,075
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Meskipun sampel minimal yang representatif adalah 28 sekolah, untuk meningkatkan
akurasi dan validitas data, seluruh populasi yang berjumlah 30 sekolah dijadikan sampel
(Total Sampling). Selanjutnya, untuk memastikan representativitas data responden, distribusi
pengambilan responden dari setiap jenjang sekolah diatur secara proporsional sebagai
berikut:

Tabel 2. Distribusi Sampel dan Responden Penelitian

Jenjang Sekolah Jumlah Sekolah (Sampel) Responden per Sekolah Total Responden
SD 15 3 (Kepala Sekolah + 2 Guru) 45
SMP 10 4 (Kepala Sekolah + 3 Guru) 40
SMA 5 5 (Kepala Sekolah + 4 Guru) 25
Total 30 - 110

24 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui kombinasi empat teknik
utama untuk menjamin validitas dan kedalaman informasi. Kuesioner (Angket) menjadi
instrumen utama disusun menggunakan skala Likert, kuesioner ini berfungsi mengukur
persepsi, pengetahuan, dan sikap responden terhadap implementasi program Adiwiyata.
Selain itu, digunakan teknik Wawancara Mendalam kepada Kepala Sekolah untuk
memperoleh data kualitatif pelengkap mengenai kendala dan strategi program. Sementara itu,
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data sekunder berupa profil sekolah, data
kuantitatif guru/siswa, dan laporan resmi pelaksanaan program, yang diperkuat dengan
Observasi Langsung terhadap kondisi fisik dan lingkungan sekolah.

2.5 Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua jenis data utama, yaitu data primer dan data sekunder,
dengan rincian seperti disajikan pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Jenis dan Sumber Data Penelitian

Jenis Data Sumber Data Teknik Pengumpulan Instrumen
Primer Kepala Sekolah dan Guru  Kuesioner Terstruktur Angket Skala Likert
Primer Kepala Sekolah Wawancara Mendalam Pedoman Wawancara
Sekunder Dokumen Sekolah Studi Dokumentasi Lembar Dokumentasi
Sekunder Lingkungan Sekolah Observasi Langsung ~ Lembar Checklist Observasi

2.6 Instrumen Penelitian

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah angket tertutup yang menggunakan Skala
Likert 1-5. Angket ini dikembangkan berdasarkan model evaluasi CIPP (Context, Input,
Process, Product) dan diperluas dengan dimensi Sustainable Local Outcome (SLO) untuk
memastikan cakupan evaluasi yang komprehensif. W. Roswita dkk. (2020) menekankan
pentingnya instrumen yang komprehensif untuk mengukur semua aspek program Adiwiyata
[16].
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2.6.1 Skala Likert
Skala dan bobot penilaian yang digunakan untuk mengukur respons responden adalah

sebagai berikut:
Tabel 4. Skala Likert Instrumen Penelitian

Skala Keterangan Bobot
5 Sangat Setuju (SS) 5
4 Setuju (S) 4
3 Netral (N) 3
2 Tidak Setuju (TS) 2

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

2.6.2 Kisi-kisi Instrumen
Kisi-kisi instrumen penelitian digunakan sebagai panduan pengembangan item angket
yang dikelompokkan berdasarkan dimensi model CIPP dan SLO terlihat pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Variabel Dimensi/Indikator Nomor Item Jumlah Item
Context (C) Dukungan kebijakan, visi misi, budaya sekolah 1-6 6
Input (I) SDM, sarana prasarana, kurikulum, anggaran 7-12 6
Process (P) Implementasi, partisipasi, supervisi 13-18 6
Product (P) Perilaku, prestasi, kondisi lingkungan 19-24 6
SLO Literasi dan perilaku lingkungan berkelanjutan 25-30 6

Total 30

2.6.3 Kriteria Kategori Skor
Kriteria kategori skor yang digunakan untuk menginterpretasikan nilai rata-rata
kuantitatif ke dalam kualitatif disajikan pada Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Kriteria Kategori Skor

Skor Rata-rata (X) Persentase Kategori

1,00 -1,80 20% -36%  Sangat Kurang
1,81 -2,60 37% - 52% Kurang
2,61-3,40 53% - 68% Cukup
3,41-4,20 69% - 84% Baik

4,21 -5,00 85% -100%  Sangat Baik

2.7 Uji Validitas dan Reliabilitas

Sebelum digunakan untuk mengumpulkan data, instrumen harus diuji terlebih dahulu
untuk memastikan kualitasnya melalui uji validitas dan reliabilitas.
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2.7.1 Uji Validitas
Uji validitas instrumen dilakukan dengan menggunakan rumus Pearson Product Moment
(korelasi momen produk Pearson):

3 nyxy — (Xx)Xy)
Tey = 2 2 2 2 (2)
JInZx2 = E 0 mIy?— Ey)?

Kriteria pengujian: Item instrumen dinyatakan valid jika nilai 7hjtung lebih besar dari
nilai 7, pada tingkat signifikansi a = 0,05.

2.7.2 Uji Reliabilitas
Uiji reliabilitas instrumen dilakukan dengan menggunakan rumus Cronbach's Alpha.

2
o = k (1 _ Z Gitem) (3)

_ 2
k 1 Ototal

dengan:
e o = Koefisien reliabilitas
ek =Jumlah item pernyataan
e Yo%, = Jumlah varians skor item
e 07,44 = Varians skor total

Kriteria Reliabilitas Cronbach's Alpha : Kriteria penentuan reliabilitas berdasarkan
nilai Cronbach's Alpha adalah seperti yang ditunjukan pada Tabel 7 berikut:

Tabel 7. Kriteria Reliabilitas Cronbach's Alpha

Nilai Alpha Interpretasi
>0,90 Sangat Baik
0,80 - 0,89 Baik
0,70 - 0,79 Cukup

<0,70 Kurang (atau perlu perbaikan)

2.8 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kuantitatif yang terdiri dari
statistik deskriptif dan statistik inferensial (regresi).

2.8.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis karakteristik umum data responden
dan menentukan tingkat pencapaian rata-rata skor pada setiap dimensi evaluasi (CIPP) dan
Sustainable Learning Outcome (SLO).

A. Perhitungan Skor Komponen CIPP
Skor setiap komponen CIPP dihitung berdasarkan rata-rata skor item per dimensi dan
dikonversi ke skala 0-100 untuk mempermudah interpretasi:
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p
SC = ?;1 CL ) SI = —?zl Il ) SP = —?21 PL ) SO = —Zi:l Ol
m n o 1%

(4)

B. Indeks Pelaksanaan Program (IPP)
Indeks Pelaksanaan Program (IPP) dihitung untuk mendapatkan gambaran skor komposit
keseluruhan program Adiwiyata menggunakan bobot tertimbang;:

IPP = WCSC + WISI + WPSP + Woso (5)

2.8.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan sebelum analisis regresi untuk memastikan model yang
digunakan merupakan model regresi terbaik (Best Linear Unbiased Estimator / BLUE).
Pentingnya uji ini ditekankan untuk menghindari kesimpulan yang bias dan tidak valid dalam
inferensi statistik [17]. Uji asumsi klasik yang dilakukan meliputi:

1. Uji Normalitas: Bertujuan untuk menguji apakah data variabel independen dan
dependen memiliki distribusi normal. Pengujian dapat menggunakan uji statistik
Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk. Data dinyatakan normal jika nilai
signifikansi > 0,05.

2. Uji Multikolinearitas: Bertujuan menguji apakah terjadi korelasi yang tinggi antara
sesama variabel independen. Model dinyatakan bebas multikolinearitas jika nilai
Variance Inflation Factor (VIF) < 10 dan nilai Tolerance > 0,10.

3. Uji Heteroskedastisitas: Bertujuan menguji apakah varians dari residual model
bersifat konstan. Model dinyatakan bebas heteroskedastisitas jika titik-titik pada
Scatter Plot menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu.

2.8.3 Model Regresi dan Uji Hipotesis
Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian mengenai pengaruh
komponen CIPP terhadap SLO.

A. Model Regresi Linier Berganda

Analisis dilakukan untuk menguji pengaruh simultan dari komponen CIPP terhadap
Sustainable Learning Outcome (SLO) menggunakan Model Regresi Linier Berganda. Model ini
digunakan secara luas dalam penelitian sosial untuk memprediksi nilai variabel dependen
berdasarkan beberapa variabel independen [18].

SLO = Bg + B1Sc + B2S; + B3Sp + BaSo + ¢ (6)

B. Uji Hipotesis (Uji F, Uji t, dan Koefisien Determinasi)

1. Uji Simultan (Uji F): Menguji apakah seluruh variabel independen (S¢,S;, Sp,So)
secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap SLO. Hipotesis diterima
jika Fpitung > Frabel atau nilai signifikansi < 0,05.

2. Uji Parsial (Uji t): Menguji apakah masing-masing variabel independen secara
individual memiliki pengaruh signifikan terhadap SLO. Hipotesis diterima jika
thitung > trabel atau nilai signifikansi < 0,05.

3. Uji Koefisien Determinasi (R?): Mengetahui seberapa besar persentase variasi
variabel SLO dapat dijelaskan oleh variasi dari seluruh variabel CIPP secara bersama-
sama.
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2.9 Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan sistematis yang mengadopsi model
alur penelitian kuantitatif yang dikombinasikan dengan prosedur evaluasi program,
berdasarkan kerangka yang dikembangkan oleh Atikah Markhamah Ayyusufi dkk. (2022)
[13]. Tahapan penelitian digambarkan secara terperinci dalam Gambar 1 berikut.

Studi Pendahuluan & Literatur,
Identifikasi Masalah

Desain Penelitian (Model CIPP-
SL0O, Pendekatan Kuantitatif)

Penentuan Populasi & Sampel
(Total Sampling, N=30)

v

Pengembangan Instrumen ¢
(Angket Skala Likert CIPP-SLO)

v

v

v Tidak Lolos / Revisi

Analisis Data (Statistik Deskriptif ¢ Pengumpulan & Pengolahan
CIFP, IPF) Data

l

Uji Asumsi Klasik, Uji Model
Regresi Linier Berganda CIPP — ————3Interpretasi Hasil & Pembahasan
SLO, Uji Hipotesis (F, t, R9)

€—Lolos— < Uji Validitas & Reliabilitas

Gambar 1. Diagram Alir Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian diawali dengan Studi Pendahuluan dan Literatur untuk
merumuskan masalah, diikuti dengan penetapan Desain Penelitian yang menggunakan
model CIPP-SLO dan pendekatan kuantitatif. Tahap awal ini menetapkan Populasi dan
Sampel (Total Sampling N = 30) dan dilanjutkan dengan Pengembangan Instrumen berupa
Angket Skala Likert. Instrumen ini kemudian wajib melalui Uji Validitas dan Reliabilitas. Jika
hasilnya Tidak Lolos / Revisi, proses akan kembali ke tahap pengembangan instrumen,
sementara jika Lolos, penelitian dapat melanjutkan ke tahap pengumpulan data.

Tahap operasional dimulai dengan Pengumpulan dan Pengolahan Data di lapangan.
Data yang terkumpul dianalisis secara bertahap, dimulai dengan Analisis Data Deskriptif
untuk menghitung skor CIPP dan IPP. Selanjutnya, dilakukan Uji Asumsi Klasik (Normalitas,
Multikolinearitas, Heteroskedastisitas) sebelum masuk ke Uji Model Regresi Linier Berganda
untuk menguji pengaruh CIPP terhadap SLO. Tahap analisis diakhiri dengan Uji Hipotesis
(Uji F, Uji t, dan R?), yang hasilnya kemudian menjadi dasar untuk Interpretasi Hasil dan
Pembahasan di bagian akhir penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan 110 responden dari 30 sekolah Adiwiyata di Kota Bima, terdiri
dari 30 kepala sekolah (27,3%) dan 80 guru (72,7%). Distribusi responden berdasarkan jenjang
pendidikan menunjukkan 45 responden dari SD (40,9%), 40 responden dari SMP (36,4%), dan
25 responden dari SMA (22,7%). Karakteristik ini menunjukkan representativitas yang baik
untuk evaluasi program Adiwiyata di berbagai jenjang pendidikan.

3.2 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh 30 butir pernyataan memiliki nilai r
hitung > r tabel (0,361) dengan tingkat signifikansi 0,05, sehingga semua item dinyatakan
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valid. Uji reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha menghasilkan nilai a = 0,924 untuk
keseluruhan instrumen, yang termasuk dalam kategori "Sangat Baik" (a > 0,90). Hasil ini
sejalan dengan Dewa Gede Hendra Divayana dkk. [12] yang menunjukkan pentingnya
instrumen yang valid dan reliabel untuk evaluasi program pendidikan.

3.3 Analisis Deskriptif Komponen CIPP

3.3.1 Komponen Context (Konteks)

Evaluasi komponen Context bertujuan untuk menilai kondisi lingkungan, dukungan
kebijakan, dan kesiapan sistemik program Adiwiyata yang telah berjalan di Kota Bima.
Analisis deskriptif terhadap indikator komponen Context disajikan pada Tabel 8 berikut.

Tabel 8. Hasil Evaluasi Komponen Context

Indikator Mean Std.Dev  Kategori
Dukungan kebijakan pemerintah 4,12 0,68 Baik
Visi misi sekolah hijau 4,25 0,72 Sangat Baik
Budaya peduli lingkungan 3,98 0,81 Baik
Regulasi daerah 3,85 0,79 Baik
Rata-rata Context (SC) 4,05 0,75 Baik

Komponen Context menunjukkan skor rata-rata 4,05 (81,0%) yang termasuk kategori
"Baik". Visi misi sekolah hijau memperoleh skor tertinggi (4,25), menunjukkan komitmen
sekolah yang kuat terhadap pendidikan lingkungan. Namun, regulasi daerah memperoleh
skor terendah (3,85), mengindikasikan perlunya penguatan kebijakan daerah untuk
mendukung program Adiwiyata secara lebih sistematis dan berkelanjutan.

3.3.2 Komponen Input

Evaluasi komponen Input bertujuan mengukur kesiapan sumber daya dan masukan
yang digunakan untuk mendukung pelaksanaan Program Sekolah Adiwiyata, meliputi
sumber daya manusia, fasilitas, kurikulum, dan anggaran. Hasil analisis deskriptif terhadap
indikator komponen Input disajikan pada Tabel 9 berikut.

Tabel 9. Hasil Evaluasi Komponen Input

Indikator Mean Std.Dev Kategori
Kompetensi guru lingkungan 3,92 0,84 Baik
Fasilitas pendukung 3,78 0,91 Baik
Integrasi kurikulum lingkungan 4,08 0,76 Baik
Alokasi dana khusus 3,65 0,95 Baik
Rata-rata Input (SI) 3,86 0,87 Baik

54 | Vol 2, No 1, Desember 2024



Evaluasi Program Sekolah Adiwiyata di Kota Bima sebagai Model Pembelajaran Lingkungan Berkelanjutan

Komponen Input memperoleh skor rata-rata 3,86 (77,2%) kategori "Baik". Integrasi
kurikulum lingkungan menunjukkan skor tertinggi (4,08), sejalan dengan temuan Nurwidodo
dkk. [15] bahwa program Adiwiyata efektif dalam mengintegrasikan pendidikan lingkungan
ke dalam kurikulum. Alokasi dana khusus memperoleh skor terendah (3,65), menunjukkan
tantangan dalam penyediaan anggaran yang memadai untuk program lingkungan.

3.3.3 Komponen Process (Proses)

Evaluasi komponen Process berfokus pada kualitas pelaksanaan program di lapangan,
meliputi kegiatan pembelajaran, tingkat partisipasi warga sekolah, serta sistem pengawasan
dan evaluasi program. Hasil analisis deskriptif terhadap indikator komponen Process disajikan
pada Tabel 10 berikut.

Tabel 10. Hasil Evaluasi Komponen Process

Indikator Mean Std.Dev  Kategori
Pelaksanaan kegiatan lingkungan 4,18 0,73 Baik
Partisipasi warga sekolah 4,32 0,69 Sangat Baik
Monitoring berkala 3,95 0,82 Baik
Supervisi program 3,88 0,86 Baik
Rata-rata Process (SP) 4,08 0,78 Baik

Komponen Process menunjukkan skor rata-rata 4,08 (81,6%) kategori "Baik". Partisipasi
warga sekolah memperoleh skor tertinggi (4,32), mengonfirmasi temuan Suci Megawati dkk.
[14] bahwa keterlibatan seluruh komunitas sekolah merupakan kunci keberhasilan program
Adiwiyata. Supervisi program memperoleh skor terendah (3,88), mengindikasikan perlunya
penguatan sistem pengawasan dan evaluasi program.

3.3.4 Komponen Product (Produk)

Evaluasi komponen Product/Outcome bertujuan menilai hasil dan dampak program
Adiwiyata, meliputi perubahan perilaku siswa, prestasi lingkungan, kondisi fisik sekolah,
serta dampak yang meluas ke masyarakat. Hasil analisis deskriptif terhadap indikator
komponen Product disajikan pada Tabel 11 berikut.

Tabel 11. Hasil Evaluasi Komponen Product

Indikator Mean Std.Dev  Kategori
Perubahan perilaku siswa 4,15 0,77 Baik
Prestasi lingkungan sekolah 3,98 0,83 Baik
Kondisi fisik sekolah 4,22 0,71 Sangat Baik
Dampak ke masyarakat 3,82 0,89 Baik
Rata-rata Product (SO) 4,04 0,80 Baik
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Komponen Product memperoleh skor rata-rata 4,04 (80,8%) kategori "Baik". Kondisi fisik
sekolah menunjukkan skor tertinggi (4,22), menunjukkan keberhasilan program dalam
memperbaiki lingkungan fisik sekolah. Dampak ke masyarakat memperoleh skor terendah
(3,82), mengindikasikan perlunya penguatan program untuk memperluas dampak positif ke
masyarakat sekitar.

3.3.5 Sustainable Learning Outcome (SLO)

Evaluasi komponen Sustainable Learning Outcome (SLO) berkedudukan sebagai variabel
dependen yang mengukur hasil akhir program, meliputi capaian siswa dalam aspek
pengetahuan, sikap, tindakan, dan kesadaran terkait lingkungan berkelanjutan. Hasil analisis
deskriptif terhadap indikator SLO disajikan pada Tabel 12 berikut.

Tabel 12. Hasil Evaluasi Sustainable Learning Outcome

Indikator Mean Std.Dev  Kategori

Pengetahuan lingkungan 4,28 0,74 Sangat Baik

Sikap peduli lingkungan 4,35 0,68 Sangat Baik

Tindakan berkelanjutan 4,12 0,79 Baik
Kesadaran lingkungan 4,18 0,76 Baik
Rata-rata SLO 4,23 0,74 Sangat Baik

Sustainable Learning Outcome menunjukkan skor rata-rata 4,23 (84,6%) kategori "Sangat
Baik". Hasil ini mengonfirmasi temuan Nurwidodo dkk. [15] bahwa program Adiwiyata
memberikan dampak positif signifikan terhadap literasi lingkungan siswa, mencakup aspek
pengetahuan, sikap, dan perilaku lingkungan. Visualisasi perbandingan skor rata-rata untuk
setiap komponen evaluasi CIPP dan SLO disajikan pada Gambar 3.1 Berikut.

5

4.23

Skor Rata-rata (Mean)

Context (SC) Input (SI) Process (SP) Product (SO) SLO
Komponen Evaluasi Program

Gambar 2. Rata-rata Skor Komponen CIPP dan SLO
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Grafik pada Gambar 2 menyajikan perbandingan skor rata-rata (Mean) dari keempat
komponen evaluasi CIPP dan Sustainable Learning Outcome (SLO). Hasil menunjukkan bahwa
Process (4,08) dan Context (4,05) memiliki skor tertinggi di antara variabel independen,
sementara Input (3,86) memiliki skor terendah. Meskipun demikian, variabel dependen SLO
mencapai skor tertinggi secara keseluruhan (4,23), mengindikasikan keberhasilan program
dalam menghasilkan outcome pembelajaran lingkungan yang sangat baik.

3.4 Indeks Pelaksanaan Program (IPP)

Indeks Pelaksanaan Program (IPP) dihitung untuk menentukan tingkat efektivitas
keseluruhan Program Sekolah Adiwiyata di Kota Bima dengan mengintegrasikan skor rata-
rata keempat komponen CIPP berdasarkan bobot yang telah ditetapkan. Perhitungan IPP
dilakukan dengan mensubstitusikan nilai rata-rata (S;) dan nilai bobot (w;) yang telah
diperoleh, menghasilkan nilai IPP sebagai berikut:

IPP = 0,15(4,05) + 0,25(3,86) + 0,35(4,08) + 0,25(4,04)

IPP = 0,608 + 0,965 + 1,428 + 1,010 = 4,011

Rincian kontribusi setiap komponen terhadap nilai IPP total disajikan pada Tabel 13.

Tabel 13. Indeks Pelaksanaan Program Adiwiyata

Komponen Skor (S;) Bobot (w;) Kontribusi (w;S;) Persentase

Context 4,05 0,15 0,608 15,2%
Input 3,86 0,25 0,965 24,1%
Process 4,08 0,35 1,428 35,6%
Product 4,04 0,25 1,010 25,2%
IPP Total 4,011 1,00 4,011 80,2%

Indeks Pelaksanaan Program (IPP) sebesar 4,011 (80,2%) menunjukkan bahwa Program
Sekolah Adiwiyata di Kota Bima berada dalam kategori "Efektif". Hasil ini sejalan dengan
Atikah Markhamah Ayyusufi dkk. [13] yang menunjukkan efektivitas evaluasi program
menggunakan model CIPP. Komponen Process memberikan kontribusi terbesar (35,6%)
terhadap IPP total, mengonfirmasi pentingnya kualitas pelaksanaan program dalam mencapai
efektivitas Program Adiwiyata. Distribusi kontribusi persentase ini divisualisasikan lebih
lanjut pada Gambar 3 berikut.

Pendiri: Jurnal Riset Pendidikan | 57


https://ejournal.ranedu.my.id/index.php/pendiri

Evaluasi Program Sekolah Adiwiyata di Kota Bima sebagai Model Pembelajaran Lingkungan Berkelanjutan

Context (Sc)

Product (50)

15.2%
25.2%

24.1%
Input (SI)

35.6%

Process (SP)

Gambar 3. Kontribusi Komponen CIPP terhadap IPP
Grafik pada gambar 3 secara visual menegaskan bahwa komponen Process memegang
porsi terbesar dalam menentukan IPP, yang konsisten dengan teori bahwa kualitas
implementasi adalah kunci keberhasilan program evaluatif.

3.5 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

3.5.1 Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan analisis regresi, dilakukan uji asumsi klasik untuk memastikan
model regresi yang digunakan memenuhi persyaratan Best Linear Unbiased Estimator (BLUE).
Hasil uji asumsi klasik disajikan pada Tabel 14 berikut.

Tabel 14. Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Statistik Nilai Kriteria Kesimpulan
Normalitas Kolmogorov-Smirnov 0,078 > 0,05 Data normal
Multikolinearitas VIF 1,245-2,156 <10 Tidak ada multikolinearitas
Heteroskedastisitas Uji Glejser 0,124 >0,05 Tidak ada heteroskedastisitas

Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa data memenuhi syarat untuk analisis
regresi linear berganda, dengan distribusi normal, tidak terjadi multikolinearitas, dan tidak
ada heteroskedastisitas.

3.5.2 Hasil Analisis Regresi

Analisis regresi bertujuan untuk menentukan besarnya pengaruh koefisien  dari setiap
variabel independen (C, I, P, O) terhadap variabel dependen (SLO). Hasil perhitungan regresi
disajikan pada Tabel 15 berikut.
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Tabel 15. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel  Koefisien () Std. Error t-hitung Sig. Interpretasi

Konstanta 0,485 0,234 2,073 0,041 Signifikan
Context (SC) 0,186 0,078 2,385 0,019 Signifikan
Input (SI) 0,245 0,082 2,988 0,004 Signifikan
Process (SP) 0,398 0,089 4,472 0,000 Signifikan
Product (SO) 0,312 0,085 3,671 0,000 Signifikan

Model Regresi yang terbentuk adalah:
SLO = 0,485 + 0,1865; + 0,2455; + 0,398S, + 0,312S,

Berdasarkan nilai koefisien § pada Tabel 14, dapat diidentifikasi bahwa komponen
Process (B = 0,398) memberikan pengaruh parsial terbesar terhadap SLO. Perbandingan
kekuatan pengaruh ini divisualisasikan pada gambar 4.

0.5

0.398

Koefisien Beta (B)

Context (SC) Input (SI) Process (SP) Product (SO)
Komponen Evaluasi CIPP (Prediktor)

Gambar 4. Pengaruh Parsial (Koefisien Beta) CIPP terhadap SLO

Grafik pada gambar 4 secara visual menunjukkan bahwa Process merupakan prediktor
paling dominan dalam memengaruhi Sustainable Learning Outcome (SLO), yang kemudian
akan diperkuat melalui hasil Uji t.

3.5.3 Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui signifikansi pengaruh baik secara simultan (Uji F)
maupun parsial (Uji t), serta untuk menghitung Koefisien Determinasi (R?). Hasil uji hipotesis disajikan
pada Tabel 16 berikut.
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Tabel 16. Hasil Uji Hipotesis

Uji  Statistik  Nilai df Sig. Keputusan

UjiF F-hitung 47,235 4,105 0,000 Ho ditolak
Ujit t-Context 2,385 105 0,019 Ho ditolak
Ujit tInput 2988 105 0,004 Ho ditolak
Ujit t-Process 4,472 105 0,000 Ho ditolak

Ujit t-Product 3,671 105 0,000 Ho ditolak

Nilai Koefisien Determinasi (R*) sebesar 0,643 menunjukkan bahwa 64,3% variasi atau
perubahan yang terjadi pada variabel Sustainable Learning Outcome (SLO) dapat dijelaskan
secara simultan oleh variabel-variabel independen dalam model regresi, yaitu Komponen
Context, Input, Process, dan Product. Sementara itu, sisa 35,7% dari variasi SLO dipengaruhi
atau dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian ini.

Hasil uji F menunjukkan bahwa secara simultan, komponen Context, Input, Process, dan
Product berpengaruh signifikan terhadap Sustainable Learning Outcome (SLO) dengan F-hitung
= 47,235 > F-tabel = 2,46 dan sig. = 0,000 < 0,05. Secara parsial, Uji t mengonfirmasi bahwa
semua komponen CIPP berpengaruh signifikan terhadap SLO dengan nilai signifikansi < 0,05.

3.6 Pembahasan

3.6.1 Efektivitas Program Sekolah Adiwiyata

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa Program Sekolah Adiwiyata di Kota Bima berada
dalam kategori "Efektif" dengan IPP sebesar 4,011 (80,2%). Temuan ini sejalan dengan Dewa
Gede Hendra Divayana dkk. [12] yang menunjukkan efektivitas program pendidikan
menggunakan model CIPP mencapai 87,521%. Efektivitas program tercermin dari
keberhasilan dalam mengintegrasikan pendidikan lingkungan ke dalam sistem pendidikan
formal.

Komponen Process memperoleh skor tertinggi (4,08), mengonfirmasi temuan Roswita
dkk, bahwa kualitas pelaksanaan program merupakan faktor kunci keberhasilan Adiwiyata
[16], [19]. Partisipasi aktif warga sekolah (4,32) menunjukkan keberhasilan program dalam
membangun budaya peduli lingkungan di komunitas sekolah.

3.6.2 Pengaruh Komponen CIPP terhadap Sustainable Learning Outcome

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa komponen Process memiliki pengaruh
terbesar terhadap SLO (3 = 0,398), diikuti Product (p = 0,312), Input (3 = 0,245), dan Context (p
= 0,186). Temuan ini mengonfirmasi [14] bahwa kualitas implementasi program Adiwiyata
menentukan keberhasilan dalam mengembangkan karakter peduli lingkungan.

Komponen Process sebagai prediktor terkuat SLO menunjukkan bahwa pelaksanaan
kegiatan pembelajaran lingkungan, partisipasi warga sekolah, dan sistem monitoring yang
efektif merupakan faktor determinan dalam mencapai pembelajaran berkelanjutan. Hal ini
sejalan dengan Nurwidodo dkk. [15] yang menemukan bahwa program Adiwiyata
memberikan dampak positif signifikan terhadap literasi lingkungan siswa melalui proses
pembelajaran yang berkualitas.

Komponen Product dengan pengaruh kedua terbesar menunjukkan bahwa hasil nyata
program, seperti perubahan perilaku siswa dan perbaikan kondisi lingkungan sekolah,
berkontribusi signifikan terhadap pencapaian SLO. Kondisi fisik sekolah yang memperoleh
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skor tertinggi (4,22) menunjukkan keberhasilan program dalam menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif untuk pendidikan berkelanjutan.

3.6.3 Tantangan dan Peluang Pengembangan

Berdasarkan hasil evaluasi, meskipun Program Sekolah Adiwiyata menunjukkan
efektivitas yang baik secara keseluruhan (IPP 80,2%), terdapat beberapa aspek yang
memerlukan perhatian dan penguatan khusus.

Aspek pertama adalah terkait Input, khususnya Alokasi Dana Khusus yang
memperoleh skor terendah (3,65). Skor ini mengindikasikan adanya tantangan serius dalam
penyediaan anggaran yang memadai dan berkelanjutan untuk kegiatan lingkungan di
sekolah. Temuan ini sejalan dengan penelitian Layli Mumbaasithoh dkk. [20] yang
mengidentifikasi bahwa keterbatasan anggaran seringkali menjadi kendala utama dalam
implementasi program go green di lingkungan sekolah.

Tantangan kedua terletak pada komponen Context, yaitu Regulasi Daerah dengan skor
(3,85). Skor ini menunjukkan perlunya penguatan kebijakan dan dukungan regulasi dari
pemerintah daerah. Dukungan regulasi yang lebih kuat sangat penting untuk meningkatkan
stabilitas, konsistensi, dan sustainability (keberlanjutan) program Adiwiyata dalam jangka
panjang, memastikan program tidak hanya bergantung pada inisiatif sekolah semata.

Terakhir, pada komponen Product ditemukan bahwa Dampak ke Masyarakat
memperoleh skor rendah (3,82). Skor ini mengisyaratkan adanya potensi pengembangan
program untuk memperluas jangkauan dan pengaruh positif inisiatif lingkungan sekolah ke
komunitas sekitar. Memperkuat dampak eksternal ini dapat mengubah sekolah Adiwiyata
menjadi pusat edukasi lingkungan bagi masyarakat luas.

3.6.4 Implikasi Teoritis dan Praktis

Penelitian ini memberikan implikasi signifikan baik secara teoritis maupun praktis.
Secara teoritis, hasil penelitian ini secara kuat memperkuat teori evaluasi program
Stufflebeam. Temuan menunjukkan bahwa model CIPP (Context, Input, Process, Product)
adalah kerangka yang efektif dan komprehensif untuk mengevaluasi program pendidikan
lingkungan seperti Adiwiyata. Lebih lanjut, temuan kunci bahwa komponen Process memiliki
pengaruh terbesar terhadap Sustainable Learning Outcome (SLO) mendukung teori bahwa
kualitas implementasi dan proses pelaksanaan di lapangan merupakan faktor determinan
utama yang menentukan keberhasilan atau kegagalan sebuah program pendidikan.

Secara praktis, hasil evaluasi ini memberikan panduan yang terperinci bagi pemangku
kepentingan dalam upaya pengembangan dan penguatan Program Sekolah Adiwiyata. Fokus
rekomendasi praktis harus diarahkan pada empat area utama:

1. Penguatan Kualitas Proses: Perlu adanya peningkatan kualitas pelaksanaan kegiatan
dan proses pembelajaran lingkungan di sekolah, serta peningkatan partisipasi aktif
dari seluruh warga sekolah (siswa, guru, dan staf) dalam inisiatif lingkungan.

2. Sistem Kontrol dan Evaluasi: Diperlukan perbaikan dan penguatan pada sistem
monitoring dan evaluasi program secara berkala untuk memastikan konsistensi dan
mencapai tujuan program.

3. Dukungan Sumber Daya: Sekolah dan pemerintah daerah perlu memastikan
penguatan dukungan kebijakan yang jelas serta alokasi anggaran yang memadai dan
spesifik untuk keberlanjutan program lingkungan.

3.6.5 Sustainable Learning Outcome sebagai Indikator Keberhasilan
Pencapaian SLO dengan skor 4,23 (84,6%) kategori "Sangat Baik" mengonfirmasi
keberhasilan program Adiwiyata dalam mengembangkan pembelajaran lingkungan
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berkelanjutan. Sikap peduli lingkungan memperoleh skor tertinggi (4,35), menunjukkan
keberhasilan program dalam membentuk karakter siswa yang peduli lingkungan.

Temuan ini sejalan dengan [15] yang menunjukkan bahwa program Adiwiyata secara
signifikan meningkatkan literasi lingkungan siswa, mencakup pengetahuan ekologi, afeksi
lingkungan, keterampilan kognitif, dan perubahan perilaku. Koefisien determinasi sebesar
64,3 % menunjukkan bahwa komponen CIPP mampu menjelaskan variasi SLO dengan baik,
sementara 35,7 % dipengaruhi faktor lain di luar model.

4. KESIMPULAN

Secara keseluruhan, evaluasi Program Sekolah Adiwiyata di Kota Bima menunjukkan
tingkat efektivitas yang tinggi dalam mencapai tujuan pembelajaran lingkungan. Indeks
Pelaksanaan Program (IPP) mengonfirmasi bahwa program telah diimplementasikan dengan
baik dan menghasilkan Sustainable Learning Outcome (SLO) yang Sangat Baik. Capaian ini
menunjukkan keberhasilan Program Adiwiyata sebagai model pendidikan yang efektif dalam
menginternalisasi nilai-nilai keberlanjutan dan membentuk karakter siswa yang peduli
lingkungan.

Analisis regresi linier berganda membuktikan bahwa seluruh dimensi evaluasi CIPP —
yaitu Context (Konteks), Input (Masukan), Process (Proses), dan Product (Hasil)—memiliki
kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan Sustainable Learning Outcome (SLO) baik
secara parsial maupun simultan. Temuan krusial penelitian ini adalah penegasan bahwa
Komponen Process (Pelaksanaan Program) berfungsi sebagai prediktor terkuat (determinan
utama) dalam menentukan keberhasilan SLO. Hal ini secara empiris memperkuat model
teoritis Stufflebeam yang menempatkan kualitas implementasi program (proses
pembelajaran, partisipasi komunitas, dan monitoring berkala) sebagai kunci utama
keberhasilan program pendidikan, melebihi sekadar ketersediaan sumber daya awal (Input)
atau kondisi pendukung (Context).

Meskipun program ini efektif, ditemukan potensi tantangan yang dapat mengancam
keberlanjutan jangka panjang. Aspek Alokasi Dana Khusus dan Dampak ke Masyarakat
menunjukkan skor terendah di antara indikator lainnya, mengindikasikan perlunya
penguatan dukungan regulasi dan anggaran dari pemerintah daerah, serta perluasan
jangkauan program agar dapat memberikan multiplier effect yang lebih luas kepada komunitas
di luar lingkungan sekolah. Dengan demikian, penelitian ini memberikan bukti empiris
bahwa Program Sekolah Adiwiyata adalah model pembelajaran berkelanjutan yang berhasil,
dengan catatan bahwa fokus perbaikan harus diarahkan pada aspek manajerial dan dukungan
kebijakan untuk menjamin sustainability program.
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